
V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siswa kelas XI IPA-1 SMA 

Negeri 6 Bandarlampung dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pembelajaran keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia melalui teknik 

gelar wicara pada siklus I belum dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa secara baik, terlihat dari aktivitas siswa belum merata, kurang diberikan 

latihan yang cukup, dan guru masih terlihat lebih dominan dalam 

pembelajaran. Pada pembelajaran berikutnya rencana pembelajaran dibuat 

dengan lebih detail agar mudah diterapkan. Pada siklus II dan III proses 

pembelajaran dan hasil belajar sudah meningkat.

2. Pembelajaran keterampilan berbicara melalui teknik gelar wicara dengan 

kesempatan latihan yang luas dapat memperbaiki tingkat kemampuan siswa. 

Persentase peningkatan ketuntasan belajar siswa pada siklus I 37,5%, siklus II 

82,5%, dan pada siklus III ketuntasan belajar 100%. Peningkatan hasil belajar 

dari faktor kebahasaan dan nonkebahasan diperoleh pada siklus I 71,63% 

dengan kategori cukup dan belum mencapai indikator yang ditetapkan 

sekolah; pada siklus II diperoleh rata-rata 78,69% dengan kategori baik dan 

sudah mencapai indikator; pada siklus III diperoleh rata-rata 85,56% dengan 
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kategori sangat baik dan mencapai indikator yang ditetapkan sekolah denngan 

ketuntasan belajar 100%.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut.

1. Pembelajaran keterampilan berbicara melalui teknik gelar wicara (talk show) 

dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara sehingga dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran oleh guru bahasa Indonesia lain yang 

memiliki permasalahan yang sama dengan peneliti.

2. Guru dalam memberikan pembelajaran berbicara melalui teknik gelar wicara 

harus lebih sabar dan memberi kesempatan yang luas untuk siswa berlatih.

3. Siswa diberikan kesempatan mengembangkan keterampilan berbicara melalui 

kegiatan sekolah secara formal maupun nonformal.

4. Sekolah sebaiknya memberikan fasilitas pendukung peningkatan belajar.


